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ABSTRAK 

Program dokumenter televisi “Dekat Melihat” memiliki konsep utama 
memaparkan profil atau potret dari setiap narasumber yang memiliki cerita hidup 
gagasan atau pikiran dan prinsip yang dapat menjadi perhatian atau memunculkan 
obrolan di masyarakat. Episode Ummu Khaleel akan mengangkat tema tentang 
aturan yang ada pada Manhaj Salafiyah. Manhaj salafiyah merupakan salah satu 
manhaj dalam agama Islam yang mengajarkan syariat Islam secara murni tanpa 
adanya tambahan dan pengurangan sesuai dengan syariat yang ada sejak 
zaman  Nabi Muhammad SAW, para Sahabat sampai  murid dari murid sahabat. 
Orang-orang yang menganut manhaj salafiyah dikenal sebagai pengikut salaf atau 
sunnah. Salaf atau sunnah memiliki banyak aturan yang harus dipatuhi oleh 
pengikutnya, dalam hal ini khususnya perempuan.  

Genre potret di pilih karena penyajian program ini akan berfokus pada sisi 
menarik seorang tokoh dan peristiwa yang ada di kehidupannya. Aspek human 
interest pada diri Nabila atau biasa di sebut Ummu Khaleel menjadi alasan utama 
dalam pemilihan narasumber. Nabila sebagai narasumber yang memiliki 
background bukanlah pengikut salaf sejak lahir, sehingga banyak proses dan 
peristiwa menarik selama ia mengenal salaf.  

Episode Ummu Khaleel akan menceritakan tentang bagaimana sudut 
pandang wanita salaf yaitu Nabila menjalani kehidupannya di tengah banyak aturan 
yang ia jalani, memotret pemikiran-pemikiran Nabila tentang bagaimana prinsip 
kehidupan yang ia jalani saat ini. Hal itu diceritakan dalam keseharian Nabila. 
Proses Nabila menerima dan mengenal mengenal salaf tentu tidak mudah karena di 
dalamnya terdapat banyak peristiwa menarik seperti culture shock sampai konflik 
dari orang sekitarnya. Nabila memilih Manhaj Salafiyah karena pada akhirnya ia 
menemukan tujuan hidup yang selama ini ia cari. 

 
Kata kunci: Manhaj Salafiyah, Penyutradaraan, Program Dokumenter Televisi, 

Genre Potret
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Manhaj atau minhaj dalam bahasa Arab berarti jalan yang jelas dan terang. 

Menurut istilah syar'i, manhaj ialah kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang 

digunakan bagi setiap pelajaran ilmiah melalui proses penelusuran sanad ilmu-ilmu 

Islam dengan alur riwayat yang benar dan bersambung sampai kepada Nabi 

Muhammad SAW. Ajaran agama Islam memiliki beberapa manhaj yang cukup 

terkenal dan sering dijumpai dalam masyarakat misalnya; manhaj salaf atau manhaj 

salafiyah, manhaj sufi dan manhaj syiah. Ketiga manhaj tersebut cukup banyak 

diimani oleh penganut agama Islam. Selain ketiga manhaj tersebut tentu masih ada 

beberapa manhaj yang lain. Semua manhaj memiliki aturan atau nilai ajaran yang 

bisa berbeda satu sama lain.  

Manhaj salafiyah merupakan salah satu manhaj dalam agama Islam yang 

mengajarkan syariat Islam secara murni tanpa adanya tambahan dan pengurangan 

sesuai dengan syariat yang ada sejak zaman  Nabi Muhammad, para Sahabat 

sampai  murid dari murid sahabat. Orang-orang yang menganut manhaj salafiyah 

dikenal sebagai pengikut salaf atau sunnah. Dalam manhaj salafiyah terdapat 

beberapa aturan misalnya dilarang menggambar wajah terutama mata, dilarang 

mendengarkan musik, dilarang berghibah dan lain sebagainya. Semua nilai dan 

ajaran itu berlandaskan hadits shahih dan ayat Al-qur’an. Lebih spesifik lagi, 

terdapat aturan khusus untuk perempuan yakni dilarang bercampur baur dalam satu 

tempat dengan laki-laki atau dikenal dengan istilah ikhtilat. 

Larangan untuk berikhtilat juga berlaku dalam hal kepemimpinan perempuan. 

Seorang perempuan, dalam ajaran salafi dilarang untuk menjadi seorang pemimpin 

karena seorang pemimpin menurut salafi tidak bisa dilepaskan dari agenda rapat 

bersama, tour atau studi banding bersama dengan laki-laki lain yang bukan mahram. 

Perempuan salafi juga diminta untuk berdiam diri di dalam rumah karena hal 

tersebut termasuk syariat. Perempuan salafi mempunyai tugas utama sebagai 

seorang ibu dan istri dimana tugasnya adalah mengurus anak dan melayani suami, 
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makanya perempuan dianjurkan berdiam diri di rumah. Dalam kehidupan modern, 

aturan-aturan tersebut dirasa melanggar hak perempuan dan tidak sejalan dengan 

nilai-nilai feminisme.  

Aturan-aturan tersebut diketahui dari pengalaman pribadi saat tinggal dan 

hidup berdampingan secara langsung dengan penganut manhaj salafiyah.  Nabila 

yang merupakan narasumber dalam program dokumenter televisi “Dekat Melihat” 

episode Ummu Khaleel ini awalnya bukan lahir dari keluarga dan lingkungan 

penganut manhaj salafiyah, tentu banyak culture shock yang dialami olehnya selain 

itu juga dalam kehidupannya Nabila termasuk sosok wanita yang aktif di tengah 

aturan-aturan yang sangat membatasi perempuan dalam mobilitasnya. Setelah 

menjadi penganut manhaj salafiyah banyak konflik-konflik menarik yang dialami 

oleh Nabila. Beberapa aturan dalam manhaj salafiyah yang ditoleransi oleh Nabila 

seperti, aturan tentang bepergian yang mewajibkan seorang perempuan harus 

ditemani oleh mahramnya, sedangkan Nabila hanya menuruti aturan itu tergantung 

dengan tempat tujuan yang ia tuju.  

Bagaimana Nabila menjalani kehidupannya dengan berbagai aturan salafi 

atau sunnah inilah yang akan menjadi tema utama dalam program dokumenter 

televisi "Dekat Melihat" Episode Ummu Khaleel. Program dokumenter televisi 

"Dekat Melihat" akan dikemas dengan genre potret. Genre Potret dipilih karena 

dirasa menjadi bentuk yang pas untuk membawakan tema dan topik cerita. Film 

dokumenter televisi "Dekat Melihat" Episode Ummu Khaleel bercerita tentang 

suatu keyakinan yang dikenal sebagai manhaj salafiyah. Keyakinan tersebut sering 

kali dianggap sebagai aliran ekstrim oleh masyarakat sebab aturan-aturan para 

penganut keyakinan tersebut sangat bagaimana seorang Nabila menjalani 

kehidupannya di tengah aturan-aturan tersebut, sehingga dipilihlah genre potret 

untuk menyampaikan topik manhaj salafiyah atau orang-orang sunnah ini. Selain 

itu genre dokumenter potret biasanya berkaitan dengan human interest, ataupun 

representasi dari kisah seseorang maupun golongan di masyarakat yang memiliki 

sesuatu yang menarik, unik, ataupun berbeda."Dekat Melihat" Episode Ummu 

Khaleel  akan menceritakan tentang pengalaman narasumber yaitu perempuan 

bernama Nabila atau biasa dipanggil Ummu Khaleel yang hidup sebagai penganut 
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manhaj salafiyah, cerita ketika Nabila dihadapkan pada beberapa ajaran-ajaran atau 

aturan seperti larangan mendengarkan musik, larangan bercampur baur dengan 

laki-laki selain mahramnya sampai larangan menggambar makhluk hidup bewajah 

terutama bermata. Menurut Aryawaila dalam bukunya berjudul Film Dokumenter 

mengatakan bahwa potret isi tuturannya bisa berisi kritik, penghormatan, atau 

simpati. Menurut Himawan Pratista dalam bukunya Memahami film mengatakan 

bahwa kunci utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta, film dokumenter 

berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata. Film 

dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun merekam 

peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi atau otentik. 

B. Ide Penciptaan 

Terciptanya ide produksi program dokumenter televisi "Dekat Melihat" Eps: 

Ummu Khaleel berangkat dari pengalaman personal ketika menjalani rutinitas 

sebagai pekerja kreatif di dalam sebuah perusahaan yang menerapkan nilai dan 

prinsip-prinsip ajaran manhaj salafiyah atau sunnah dalam menjalankan usaha 

bisnisnya. Sebagai orang baru, proses adaptasi menjadi wajib untuk dapat 

mengikuti pola kerja yang sudah terbangun dan aturan-aturan yang berlaku. Selama 

proses itu akhirnya muncul keresahan dan rasa penasaran atas hubungan nilai-nilai 

ajaran agama ke dalam kehidupan yang dijalankan.  

Terlebih lagi ketika mulai mengenal dan dekat dengan para pegawai lain yang 

sudah terlebih dahulu mengimani manhaj salafiyah. Diantara para pegawai, 

terdapat satu pegawai bernama Nabila. Sebagai seorang anak yang lahir jauh dari 

budaya manhaj salafiyah, Nabila pada mulanya menjalani hidup seperti biasa, 

sekolah, kuliah dan mulai bekerja untuk mencari uang. Sesekali ia mengikuti 

berbagai pengajian dan kajian, dari sinilah ia mulai mengenal manhaj salafiyah 

sampai pada akhirnya mengantarkan Nabila untuk bekerja di sebuah perusahaan 

perorangan yang menerapkan ajaran manhaj salafiyah. Mau tidak mau sebagai 

pegawai, Nabila harus menyesuaikan diri. Perlahan-lahan ia mulai mempelajari 

tentang seluk beluk manhaj salafiyah dan ia menemukan hal-hal yang selama ini ia 

cari. Nabila kemudian secara perlahan mulai mengamalkan ajaran-ajaran ˆ. Dengan 
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background yang ia miliki, Nabila mencoba menyesuaikan aturan-aturan dalam 

manhaj salafiyah dengan kehidupannya sehari-hari.  

Program dokumenter televisi “Dekat Melihat” ini akan dikemas dengan genre 

potret yang akan menampilkan topik menarik dari setiap narasumber pada episode 

pertama ini yaitu Ummu Khaleel, dengan klasifikasi siaran yaitu remaja dan dewasa 

usia 17 tahun keatas dan semua tingkat perekonomian. Berikut adalah rancangan 

episodenya :  

1. Episode 1 : Ummu Khaleel (Nabila) : Manhaj salafiyah. 

2. Episode 2 : Indra Mehong (Indra) : Ketua preman religius. 

3. Episode 3 : Wanita Sikh (Shafa): Sikhism 

4. Episode 4  : Menenun Bunga (Eko) : Tenun khas Kediri.  

5. Episode 5 : Boneka Cantik (Key): Perias boneka. 

6. Episode 6 : Jeruji (Bayu bajak) : Mantan narapidana. 

7. Episode 7  : Wanita Baduy (Masya): Suku baduy. 

8. Episode 8  : Guru Rimba (Butet Manurung) : Sakola Rimba. 

9. Episode 9 : Daun kehidupan (Ikawati): pengobatan daun ganja. 

10. Episode 10 : Punky (Rizky): Budaya remaja punk 

11. Episode 11 : Menanam (oka karyanto): Hidup untuk alam. 

12. Episode 12 : Love (sukarjo & tini): percintaan di panti jompo.  

13. Episode 13 : Wanita Timur (Aiduma): Wanita pedalaman papua. 

Program Dokumenter televisi "Dekat melihat" Episode Ummu Khaleel akan 

dikemas menjadi film dokumenter televisi yang dibagi ke dalam tiga segmen. 

Dituturkan secara kronologis dengan genre potret mengikuti kehidupan 

narasumber. Narasumber dalam "Dekat Melihat" adalah Nabila atau biasa dikenal 

oleh sesama pengikut salaf atau orang-orang sunnah dengan nama Ummu Khaleel, 

ia akan menceritakan perasaan dan pengalaman hidupnya dari awal mengenal nilai 

ajaran manhaj salafiyah sampai ke pada proses Nabila mengenal dan memahami 

nilai-nilai tersebut, berbagai konflik yang muncul saat menjadi penganut manhaj 

salaffiyah dan berakhir pada penerimaan nilai ajaran ke dalam kehidupan pribadi 

Nabila.  
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan program dokumenter televisi “Dekat Melihat” 

episode Ummu Khaleel adalah sebagai berikut: 

1.  Menciptakan karya berupa program dokumenter televisi yang memberi 

informasi baru tentang nilai-nilai manhaj salafiyah. 

2.  Menarik masyarakat agar mengenal budaya dan aturan manhaj salafiyah 

dengan sudut pandang yang berbeda bukan hanya dari stigma namun langsung 

dari penganutnya. 

3. Pendokumentasian tradisi dan budaya masyarakat bergolongan salaf dalam 

bentuk media lain yaitu film dokumenter televisi. 

Program dokumenter televisi “Dekat Melihat” Episode Ummu Khaleel 

diharapkan memberi manfaat kepada pribadi dan seluruh lapisan masyarakat. 

Diantaranya: 

1. Mengerti dan memahami lebih jauh budaya, tradisi, dan aturan yang berkaitan 

dengan kepercayaan penganut manhaj salafiyah. 

2. Sebagai bahan referensi dalam penciptaan karya dokumenter televisi bergenre 

potret. 

3. Memberikan alternatif baru dalam memperkenalkan budaya manhaj salafiyah. 

4. Penonton dapat memperoleh tayangan baru dan informasi tentang keunikan 

aturan orang-orang salaf. 

D. Tinjauan Karya  

Karya rujukan atau referensi yang digunakan sebagai tinjauan dalam berkarya 

sangat penting dalam proses pembuatan karya. Hal ini dilakukan bukan untuk 

meniru atau mencontoh. Namun, malah sebaliknya-- untuk mengantisipasi 

kesamaan bentuk, tema dan lain-lain. Harapanya muncul eksplorasi baru, sehingga 

karya yang tercipta memiliki nilai kebaruan dan orisinalitas. Berikut beberapa karya 

yang dijadikan tinjauan dalam proses produksi film dokumenter televisi berjudul 

“Dekat Melihat” episode Ummu Khaleel. 
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1. Sembahyang, Gus? 

  

 

 

 

  
Gambar 1.1. Screenshot film Sembahyang Gus? 

Sumber: official youtube anatman pictures diakses pada 14 Desember 2021. 
 

Film berjudul “Sembahyang, Gus?” Adalah film dokumenter produksi 

Anatman Picture. Film ini diunggah di akun youtube mereka yakni Anatman 

Picture. Film ini disutradarai oleh Shuhaeri Faiz. “Sembahyang, Gus?” memiliki 

durasi sepanjang 6.35 menit. 

Film ini bercerita tentang keunikan seseorang bernama Gus Roy dalam 

bersembahyang salat. Tidak seperti umat muslim lain yang menggunakan bahasa 

Arab ketika melaksanakan shalat, Gus Roy justru menggunakan bahasa Indonesia. 

Kisah Gus Roy dituturkan secara kronologis dari awal Gus Roy menjadi seorang 

petinju yang memiliki rekor K.O tercepat, kemudian ia memilih berhenti dan 

mendalami dunia spiritual sampai kisah Gus Roy masuk dalam jeruji tahanan 

karena dianggap meresahkan atas cara yang ia pilih dalam melakukan sembahyang 

shalat.  

Program dokumenter televisi “Dekat Melihat” juga akan dituturkan secara 

kronologis. Dimulai dengan cerita tentang awal mula narasumber masuk ke dalam 

lingkungan salaf kemudian berlanjut dengan cerita-cerita proses mengenal dan 

beradaptasi selama berinteraksi dengan penganut manhaj salafiyah, sedangkan 

yang menjadi pembeda antara “Sembahyang, Gus?” dan “Dekat Melihat” adalah 

proses pengambilan gambarnya. “Sembahyang, Gus?” menampilkan wajah 

narasumber secara utuh, sedangkan “Dekat Melihat” episode : Ummu Khaleel tidak 

menampilkan wajah narasumber karena aturan yang dianut oleh Nabila yaitu 

manhaj salafiyah. 
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2. Imam Komunis 

  

  

  

  

  

  
Gambar 1.2. Cuplikan film Imam komunis. 

Sumber: official youtube anatman pictures diakses pada 14 Desember 2021. 
 

Film “Imam Komunis” adalah film dokumenter dengan tema sejarah yang 

disutradarai oleh Mahthama Putra dan Dennis Hasangapon. Film ini diproduksi 

oleh Anatman Pictures dan dirilis pada tahun 2015 dengan durasi sepanjang 5.03 

menit. Film ini dirilis di akun youtube Anatman Pictures.  

Film ini adalah film yang membahas tentang sepenggal sejarah bangsa 

Indonesia terkait tentang paham atau ideologi komunis yang menjadi catatan 

kelam bangsa ini. Cerita ini terbangun dari tuturan seorang kakek bernama Imam 

Ahmad yang dulu adalah bekas anggota Partai Komunis Indonesia (PKI). Tak 

hanya memaparkan cerita tentang periode sejarah tertentu, namun dari seorang 

Imam Ahmad juga tersampaikan tentang pemahaman marxisme kemudian 

kaitanya dengan ideologi komunis, kapitalis dan sosialis. Tema dan topik yang 

diusung film ini menjadi kuat terlebih lagi karena sosok Imam Ahmad.  

Hal tersebut akan menjadi inspirasi dalam proses produksi program 

dokumenter televisi “Dekat Melihat episode: Ummu Khaleel. Dalam “Dekat 

Melihat” akan diceritakan sebuah tema atau topik terkait nilai dan prinsip dalam 

manhaj salafiyah serta. Nantinya akan ada narasumber perempuan bernama Nabila 

atau Ummu Khaleel yang berfungsi untuk membangun cerita dengan tema dan 

topik tersebut.  

Narasumber yaitu Nabila yang memaparkan cerita nantinya juga akan sebagai 

pelaku atau orang yang mengalami pengalaman itu sendiri. Yang menjadi 

pembeda antara “Imam Komunis” dan “Dekat Melihat” sudah tentu dari sudut 

pandang penceritaan kalau “Imam Komunis” lebih banyak membahas stigma 
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orang lain diluar lingkungan mereka, sedangkan dalam “Dekat melihat” Lebih 

berfokus pada konflik-konflik internal tentang bagaimana perjuangan Nabila 

dalam menganut manhaj salafiyah. 

 

3. Wanita Bercadar: Cadar Syariat Islam Atau Budaya Arab? 

  

  

  

  

  

  
Gambar 1.3. Cuplikan film Wanita Bercadar: Syariat Islam atau Budaya Arab? 

sumber: official youtube yufid TV. diakses pada 5 desember 2021, pukul 18.00 WIB. 
  

“Wanita Bercadar: Syariat Islam atau Budaya Arab?” adalah film dokumenter 

yang diproduksi oleh salah satu akun di youtube bernama Yufid TV. Film ini 

diproduksi pada tahun 2018 dan memiliki durasi sepanjang 32.27 menit. Tidak ada 

informasi yang jelas terkait sutradara dan kerabat kerja yang lain. Hanya tercantum 

teks pelengkap di dalam kolom deskripsi yang menjelaskan narasi film tersebut. 

Film ini telah ditonton sebanyak 121.630 kali oleh para pengguna youtube.  

Film “Wanita Bercadar: Syariat Islam atau Budaya Arab?” menceritakan 

tentang problematika wanita bercadar melawan berbagai stigma masyarakat tentang 

pilihan mereka untuk bercadar. Sepanjang 32.27 menit kita akan melihat berbagai 

narasumber yang menceritakan tentang pengalaman mereka sebagai seorang wanita 

yang memakai cadar dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kebanyakan dari 

mereka bercerita tentang bagaimana respon orang-orang terdekat mereka seperti 

keluarga, teman dan lingkungan di tempat mereka beraktivitas. Selain itu semua 

narasumber juga menceritakan tentang alasan mereka ketika memutuskan untuk 

memakai cadar.  
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Gambar 1.4. Cuplikan film Wanita Bercadar: 
Syariat Islam atau Budaya Arab? 

 

Gambar 1.5. Cuplikan film Wanita Bercadar: 
Syariat Islam atau Budaya Arab? 

 

Gambar 1.6. Cuplikan film Wanita Bercadar: 
Syariat Islam atau Budaya Arab? 

  

Narasumber-narasumber yang muncul dalam film ini tidak ditampilkan 

secara jelas bagian wajahnya. Saat melakukan wawancara kamera ditempatkan 

sedemikian rupa agar sebisa mungkin muka narasumber tidak terekspose. Caranya 

bermacam-macam misalnya saja dengan gambar siluet, backlight, atau mengatur 

posisi narasumber agar tidak menghadap ke arah kamera secara langsung atau 

melakukan blur saat proses editing.  
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Treatment kamera seperti ini yang juga akan diterapkan pada proses produksi 

film dokumenter televisi "Dekat Melihat" Episode : Ummu Khaleel. Bentuk ini 

dipilih untuk melindungi narasumber dan membuat nyaman narasumber ketika 

bercerita karena pada umumnya narasumber tidak mau wajah atau dirinya diekspos 

secara penuh. 
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